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ABSTRACT 
 

Background: Menstrual disorders are a problem that 
many women face. (WHO) stated in 2015 that the 
problem of adolescents worldwide is menstrual 
disorders (38.45%). In Indonesia, according to 2013 
Riskesdas data, the percentage of menstrual 
irregularities at the age of 10-29 years is 16.4%. 51% 
of adolescent girls cited academic stress as the 
cause of their menstrual cycle irregularities. 
Research Objectives: To determine the relationship 
between academic stress levels and menstrual 
disorders in class IX girls at SMP Negeri 1 
Compreng in 2022. Research Methods: This 
research method is a quantitative type that is analytic 
with cross sectional. The population of this study was 
class IX students of SMP Negeri 1 Compreng using 
the Probability Sampling technique with the type of 
Simple Random Sampling. Research Results: 
Univariate analysis showed that most of the young 
women experienced severe stress 78 respondents 
(73.6%). Experiencing severe menstrual disorders 86 
respondents (81.1%). Bivariate analysis showed that 
most of the young women experienced severe 
academic stress levels with severe menstrual 
disorders 71 respondents (67.0%) statistical test 
results using chi-square obtained p-value of 0.00 
<0.05. Conclusion: There is a relationship between 
the level of academic stress with menstrual disorders 
in adolescent girls in grade IX at SMP Negeri 1 
Compreng in 2022. 
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I. Pendahuluan 

Gangguan menstruasi merupakan masalah yang cukup banyak dihadapi 
oleh wanita, terutama pada usia remaja. Gangguan menstruasi sering kali 
dapat menyebabkan remaja harus memeriksakan diri ke dokter. Gangguan 
menstruasi yang tidak ditangani dapat mempengaruhi kualitas hidup (resiko 
infertilitas) dan aktivitas sehari-hari. (nyeri saat beraktivitas). (Muniroh and 
Widiatie, 2017). Gangguan menstruasi merupakan masalah yang terjadi pada 
pola menstruasi wanita yang meliputi polimenorea (<21 hari), oligomenore 
(>35 hari), dan amenore (>3 bulan) (Kusmiran, 2014). 

Pada remaja, idealnya menstruasi teratur setiap bulan dengan setiap 
periode menstruasi 21-35 hari, tetapi bisa berubah menjadi lebih pendek atau 
panjang. Jika remaja memiliki menstruasi kurang dari 21 hari dan lebih dari 35 
hari, kondisi ini dinyatakan sebagai gangguan menstruasi. Gangguan ini tentu 
saja memiliki dampak pada remaja bila terjadi secara terus menerus dan tidak 
ditangani dengan baik, beberapa dampak yang akan dirasakan oleh remaja 
adalah anemia defisiensi besi karena gangguan menstruasi terjadi secara 
berulang sehingga dapat menyebabkan kehilangan zat besi kronis, menstruasi 
yang tidak teratur dalam waktu yang lama juga dapat memicu hiperplasia 
endometrium jika tidak teratasi dengan baik. Kondisi ini terjadi ketika lapisan 
rahim menjadi sangat tebal dan meningkatkan resiko kanker endometrium, 
dampak lain yang juga akan dirasakan oleh remaja adalah adanya nyeri/kram 
pada saat sebelum menstruasi atau pada saat menstruasi terjadi atau yang 
sering disebut dengan Dismenore akibat dari pola menstruasi yang tidak 
teratur, sehingga menyebabkan terganggunya aktivitas sehari-hari remaja 
tersebut (Namora Lumongga Lubis, 2016). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 menyebutkan 
bahwa permasalahan remaja di seluruh dunia ternyata adalah masalah 
gangguan menstruasi (38,45%). Menurut data Riset Kesehatan Dasar Tahun 
2010 sebagian besar 68% perempuan di Indonesia berusia 10-59 tahun 
melaporkan menstruasi teratur dan 13,7% memiliki masalah menstruasi yang 
tidak teratur dalam 1 tahun terakhir. Masalah ketidakteraturan menstruasi pada 
usia 10-29 tahun sebesar 15,2% (Riskesdas, 2010). Menurut data Riskesdas 
2013 memperlihatkan persentase kejadian ketidakteraturan menstruasi pada 
usia 10-29 tahun sebesar 16,4%. Dari data ketidakteraturan menstruasi dari 
tahun 2010 hingga 2013 menunjukkan peningkatan sebesar 1,2% selama tiga 
tahun. 51% remaja putri menyebutkan stress akademik sebagai penyebab 
ketidakteraturan siklus menstruasi mereka (Anjarsari and Sari, 2020). 

Stress yang dialami siswa yang terjadi di sekolah disebut dengan stress 
akademik. Stress akademik adalah suatu keadaan berupa gangguan fisik, 
mental atau emosional yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara tuntutan 
lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga mereka 
semakin terbebani dengan berbagai tekanan dan tuntutan di sekolah. Stress 
rentan dialami oleh pelajar yang umumnya adalah anak-anak atau remaja 
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yang masih dalam tahap perkembangan fisik dan psikis yang belum stabil 
(Barseli, Ifdil and Nikmarijal, 2017). 

Stress ini sendiri menyebabkan pelepasan hormon kortisol, yang 
digunakan sebagai pengukur untuk mendeteksi tingkat stress seseorang. 
Hormon kortisol diatur oleh hipotalamus otak dan kelenjar hipofisis saat 
aktivitas hipotalamus dimulai, kelenjar hipofisis mengeluarkan FSH, dan 
proses stimulasi ovarium menghasilkan estrogen. Jika terjadi gangguan pada 
hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing Hormone), 
maka akan mempengaruhi produksi estrogen dan progesteron sehingga 
menstruasi tidak teratur (Kusmiran, 2014). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Virgia, DIII Kebidanan and Dian Husada 
Mojokerto, 2020) menunjukkan bahwa sebagian besar (60%) responden 
memiliki tingkat stress ringan berjumlah 18 orang, sebagian besar (51,8%) 
responden memiliki menstruasi yang tidak normal berjumlah 29 orang. Hasil 
uji statistik rank spearman diperoleh angka signifikan atau angka probabilitas 
(0,000) jauh lebih rendah standar signifikan dari 0,05 atau (p < α), maka H1 
diterima yang berarti ada hubungan antara tingkat stress remaja dengan siklus 
menstruasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al Muqorrobin, Mojokerto. 
Dikuatkan oleh penelitian (Anjarsari and Sari, 2020) yang menjelaskan bahwa 
tekanan dapat mempengaruhi masalah menstruasi, karena tekanan memicu 
aktivitas korteks hipofisis-adrenal pusat saraf yang dihasilkan oleh zat kimia 
kortisol. Kortisol kimia menyebabkan karakter hormonal yang tidak merata 
termasuk bahan kimia konseptual yang mempengaruhi siklus feminin. Juga 
ditambahkan penelitian yang dilakukan oleh (Sari, 2020) tentang hubungan 
tingkat stress akademik dengan siklus menstruasi pada mahasiswi program 
studi D3 farmasi tingkat 1 (satu), didapatkan hasil bahwa Ada hubungan yang 
cukup kuat antara tingkat stress akademik dengan menstruasi mahasiswi 
tingkat 1 (satu) Farmasi. Hal ini dibuktikan dari besarnya nilai korelasi r = 0,760 
menunjukkan adanya kekuatan korelasi yang sangat kuat antara tingkat stress 
dengan siklus menstruasi responden. 

Upaya untuk mencegah gangguan menstruasi meliputi mekanisme koping 
yang tepat seperti pengaturan diet dan nutrisi, istirahat dan tidur, olahraga, 
manajemen berat badan, mengatur waktu dengan tepat, terapi psikofarmaka, 
terapi somatic dan terapi religious (Anjarsari and Sari, 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap 10 remaja putri di SMP Negeri 1 
Compreng yang menjadi responden pada tanggal 31 Maret 2022. Didapatkan 
9 orang siswi mengalami stress ringan hingga berat akibat banyaknya tugas 
akademik dan materi pembelajaran yang sulit dipahami, dan 1 orang siswi 
menyatakan tidak stress walaupun banyak tugas karena mengerjakannya 
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Dari 9 orang siswi yang mengalami 
stress, 7 orang siswi mengalami gangguan menstruasi seperti terlambat. Hal 
ini membuktikan bahwa masih banyak siswi yang mengalami stress akademik 
yang berujung pada gangguan siklus menstruasi. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti berminat 
untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan Tingkat Stress Akademik 
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Dengan Gangguan Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 
Compreng Tahun 2022. 

 
II. Metode 

Jenis dan rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif, yang bersifat analitik artinya penelitian yang bertujuan 
mencari hubungan antar variabel yang diteliti. Hubungan antar variabel ini 
ditentukan berdasarkan uji statistik dengan menggunakan metode cross 
sectional atau penelitian transversal yaitu suatu penelitian dimana 
pengambilan data terhadap beberapa variabel penelitian dilakukan pada satu 
waktu. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Compreng pada Maret sampai 
dengan Juli tahun 2022. Populasi pada penelitian ini adalah 145 orang siswi 
kelas IX SMP Negeri 1 Compreng 2022. Sampel yang dijadikan responden 
oleh peneliti yaitu sebanyak 106 responden menggunakan rumus slovin. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
probability sampling dengan jenis simple random sampling yaitu metode 
pengambilan sampel secara acak sederhana dengan asumsi bahwa 
karakteristik tertentu yang dimiliki oleh populasi tidak dipertimbangkan dalam 
penelitian. Setiap individu dapat dijadikan sampel tanpa mempertimbangkan 
karakteristik atau stratifikasi yang dimiliki oleh individu tersebut. 

 
III. Hasil dan Pembahasan 

1. Tingkat Stress Akademik 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Stress Akademik Pada Remaja 
Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng Tahun 2022 

Kategori Jumlah Presentase (%) 
Stress Ringan 28 26,4 
Stress Berat 78 73,6 

Total 106 100,0 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistic Oleh Sri Ayu Hartini, Juli 2022) 

 
Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 106 responden, frekuensi tingkat 

stress akademik dengan kategori “stres berat” sebanyak 78 responden 
(73,6%). 

Berdasarkan hasil uji statistik pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa siswi dengan tingkat stress akademik terbanyak yaitu dengan 
kategori “stress berat” sebanyak 78 responden (73,6%). Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari (Anjarsari, 2020) yang menunjukkan bahwa 
siswi yang mengalami stress sebanyak 53 responden (53%). Stress 
akademik tersebut dapat terjadi karena adanya berbagai tuntutan dari 
pihak sekolah maupun dari orang tua, seperti banyaknya tugas, cemas 
saat akan melaksanakan ujian, khawatir tidak akan naik kelas, dituntut 
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untuk mendapat nilai yang bagus dan berprestasi serta faktor dukungan 
dan motivasi dari orang tua yang tidak mendukung. 

Berdasarkan hasil penelitian (Sari, 2020) didapatkan bahwa 15 
responden (42,4%) mengalami stress berat dan 10 responden (28,5%) 
mengalami stress ringan. Sedangkan penelitian (Virgia, 2020) didapatkan 
bahwa sebagian besar (60%) responden mengalami tingkat stress ringan 
berjumlah 18 orang. Stress ini disebabkan karena adanya ketidaksesuaian 
antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau 
sistem sosial individu (Barseli, 2017). 

Hal ini sejalan menurut (Desmita, 2012) yang menyebutkan bahwa 
stress akademik adalah stress yang bersumber dari proses belajar 
mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, yang 
meliputi tekanan untuk naik kelas, lama belajar, menyontek, banyak tugas, 
mendapat nilai ulangan, mendapat bantuan beasiswa, keputusan 
menentukan jurusan, serta kecemasan ujian dan manajemen waktu. 

Menurut analisa peneliti, remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 
Compreng yang mengalami tingkat stress akademik berat disebabkan 
banyak hal, misalnya terbebani saat tugas sekolah semakin banyak, 
dituntut untuk berprestasi, cemas saat menghadapi ujian, khawatir jika 
tidak naik kelas, kesal ketika mendapat nilai tidak bagus, tidak bisa 
menyelesaikan tugas tanpa bantuan orang lain dan merasa dukungan dari 
orang tua tidak berpengaruh pada motivasi belajar siswa tersebut. Hal ini 
sesuai dengan data yang diperoleh peneliti dari tempat penelitian yaitu 
SMP Negeri 1 Compreng tentang prestasi/ranking siswa di kelasnya. 
Diperoleh data bahwa dari 9 kelas ranking 1 sampai 5 itu didominasi oleh 
laki-laki, rata-rata ranking 1-3 didominasi oleh laki-laki dan ranking 4-5 
baru didominasi oleh perempuan. Oleh karena itu, remaja putri perlu 
menghindari faktor faktor penyebab stress yang telah dipaparkan di atas 
misalnya, bisa dengan mulai mencicil tugas tugasnya agar tidak 
menumpuk, selalu berpikiran positif, belajar untuk ujian dari jauh-jauh hari 
sebelum pelaksanaan ujian dimulai dan mulai mendiskusikan terkait 
motivasi yang diinginkan dengan orang tua. 

 
2. Gangguan Menstruasi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gangguan Menstruasi Pada Remaja 
Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng Tahun 2022 

 
Kategori Jumlah Presentase (%) 
Ringan 20 18,9 
Berat 86 81,1 
Total 106 100,0 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistic Oleh Sri Ayu Hartini, Juli 2022) 
 

Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 106 responden, frekuensi gangguan 
menstruasi dengan kategori “berat” sebanyak 86 responden (81,1%). 
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Berdasarkan hasil uji statistik pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa siswi dengan gangguan menstruasi terbanyak yaitu dengan kategori 
“berat” sebanyak 86 responden (81,1%). Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari (Anjarsari, 2020) yang menunjukkan bahwa siswi yang 
mengalami gangguan menstruasi tidak normal sebanyak 82 responden 
(89%). Gangguan menstruasi tersebut dapat terjadi karena adanya keluhan 
keluhan yang dirasakan oleh siswi yaitu, adanya nyeri/kram pada perut, 
terjadinya keterlambatan dalam menstruasi dan darah yang keluar lebih 
sedikit atau lebih banyak dari biasanya. 

Berdasarkan hasil penelitian (Sari, 2020) didapatkan bahwa 11 
responden (31,3%) mengalami gangguan menstruasi yaitu 5 responden 
(14,2%) mengalami gangguan darah yang keluar lebih sedikit dari 
biasanya dan 6 responden (17,1%) mengalami darah yang keluar lebih 
banyak dari biasanya . Sedangkan penelitian (Virgia, 2020) didapatkan 
bahwa sebagian besar (51,8%) responden mengalami siklus menstruasi 
yang tidak normal berjumlah 29 orang. Gangguan menstruasi ini 
disebabkan karena adanya kelainan pada saat terjadi menstruasi, tidak 
hanya mengenai darah menstruasi saja, gangguan ini juga bisa terjadi 
pada saat sebelum dan sesudah terjadi menstruasi seperti adanya 
nyeri/kram perut dan perubahan emosi yang dirasakan oleh wanita (Fitri, 
2019). 

Hal ini sejalan menurut (Kusmiran, 2014) mengatakan gangguan pada 
menstruasi dibagi menjadi: Polimenorea , adalah panjang menstruasi yang 
memendek dari panjang menstruasi klasik, yaitu kurang dari 21 hari per 
siklusnya, sementara volume perdarahannya kurang lebih sama atau lebih 
banyak dari volume perdarahan menstruasi biasanya. Oligomenorea, 
adalah panjang menstruasi yang memanjang dari panjang menstruasi 
klasik, yaitu lebih dari 35 hari per siklusnya. Volume perdarahannya 
umumnya lebih sedikit dari volume perdarahan menstruasi biasanya. 
Siklus menstruasi biasanya juga bersifat ovulatory dengan fase proliferasi 
yang lebih panjang dibanding fase proliferasi siklus menstruasi klasik. 
Amenorea adalah panjang menstruasi yang memanjang dari panjang 
menstruasi klasik (oligomenorea) atau tidak terjadinya perdarahan 
menstruasi, minimal 3 bulan berturut-turut. Hipermenorea (Menoragia) 
adalah terjadinya perdarahan menstruasi yang terlalu banyak dari 
normalnya dan lebih lama dari normalnya (lebih dari 8 hari). Hipomenorea, 
adalah perdarahan menstruasi yang lebih sedikit dari biasanya tetapi tidak 
mengganggu fertilitasnya. Dismenore, adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan keluhan kram yang menyakitkan dan umumnya muncul 
saat sedang menstruasi. Sindrom Pra haid/Pra Menstruasi, Keluhan- 
keluhan yang biasanya mulai satu minggu sampai beberapa hari sebelum 
datangnya menstruasi dan menghilang sesudah menstruasi datang 
meskipun kadang- kadang berlangsung terus sampai menstruasi berhenti. 
Keluhan terdiri atas gangguan emosional (Prawirohardjo, 2016). 



THERAPY: JOURNAL OF HEALTH SCIENCE / VOL. 1 NO. 1, JULY 2023 

30 

 

 

Menurut analisa peneliti, remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 
Compreng yang mengalami gangguan menstruasi berat disebabkan 
banyak hal, misalnya mengalami menstruasi yang sering terlambat, 
mengalami darah yang keluar lebih sedikit dan lebih banyak dari biasanya, 
mengalami keluhan kram/nyeri perut, mengalami nyeri payudara, 
mengalami nyeri pinggang, menjalani proses diet, dan mengalami stress 
terkait proses pembelajaran. Oleh karena itu, remaja putri perlu untuk 
menghindari faktor-faktor yang dapat menyebabkan gangguan menstruasi 
tersebut, bisa dengan cara olahraga yang teratur, menjaga pola makan, 
menghindari stress yang berlebihan dan juga memeriksakan diri ke dokter 
bila terdapat gangguan menstruasi yang dirasakan. 

 
3. Hubungan Tingkat Stress Akademik Dengan Gangguan Menstruasi 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Stress Akademik Dengan Gangguan 
Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng 

Tahun 2022 
 

 

 
Tingkat 
Stress 

Gangguan Menstruasi 
Ringan Berat Total 

P 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistic Oleh Sri Ayu Hartini, Juli 2022) 
 

Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 106 responden (100%), terdapat 
responden dengan“tingkat stress akademik berat dengan gangguan 
menstruasi berat” sebanyak 71 responden (67,0%). 

Berdasarkan analisa statistik dengan tingkat signifikan 95% atau nilai 
α 5% (0,05) diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05) sehingga dapat 
disimpulkan dari hasil tersebut H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya Ada 
Hubungan tingkat stress akademik dengan gangguan menstruasi pada 
remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng tahun 2022. 

Berdasarkan analisa statistik dengan tingkat signifikan 95% atau nilai 
α 5% (0,05) diperoleh p value (0,000) < nilai α (0,05) sehingga dapat 
disimpulkan dari hasil tersebut H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya Ada 
Hubungan tingkat stress akademik dengan gangguan menstruasi pada 
remaja putri kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng tahun 2022. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Anjarsari, 2020) 
didapatkan bahwa tingkat stress pada siswi remaja putri sebagian besar 
(58%) dalam kategori stress dengan hampir seluruh responden 
mengalami siklus menstruasi (89%) dalam kategori tidak normal. Hasil uji 
statistik korelasi dari Chi-Square diperoleh dari nilai p value = 0,016 

Akademik       Value 
 N % N % N %  

Stress Ringan 13 12,3 15 14,1 28 26,4 0,000 
Stress Berat 7 6,6 71 67,0 78 73,6  

Total 20 18,9 86 81,1 106 100,0  
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dengan a=0,05 dimana p < a yang dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi pada siswi 
remaja putri kelas 2 SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Virgia, 2020) hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar (60%) responden memiliki tingkat 
stress ringan berjumlah 18 orang, sebagian besar (51,8%) responden 
memiliki siklus menstruasi yang tidak normal berjumlah 29 orang. Hasil uji 
statistik rank spearman diperoleh angka signifikan atau angka probabilitas 
(0,000) jauh lebih rendah standar signifikan dari 0,05 atau (p-α), maka H1 
diterima yang berarti ada hubungan antara tingkat stress remaja dengan 
siklus menstruasi di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Al- muqorrobin, 
Mojokerto. 

Menurut analisa peneliti, sebanyak 71 responden (67,0%) remaja putri 
kelas IX di SMP Negeri 1 Compreng dengan stress berat yang mengalami 
gangguan menstruasi berat disebabkan karena adanya berbagai tuntutan 
dari pihak sekolah maupun dari orang tua, seperti banyaknya tugas, 
cemas saat akan melaksanakan ujian, khawatir tidak akan naik kelas, 
dituntut untuk mendapat nilai yang bagus dan berprestasi serta faktor 
dukungan dan motivasi dari orang tua yang tidak mendukung. Stress ini 
sendiri menyebabkan pelepasan hormon kortisol, yang digunakan sebagai 
pengukur untuk mendeteksi tingkat stress seseorang. Hormon kortisol 
diatur oleh hipotalamus otak dan kelenjar hipofisis saat aktivitas 
hipotalamus dimulai, kelenjar hipofisis mengeluarkan FSH, dan proses 
stimulasi ovarium menghasilkan estrogen. Jika terjadi gangguan pada 
hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan LH (Luteinizing 
Hormone), maka akan mempengaruhi produksi estrogen dan progesteron 
sehingga menyebabkan gangguan menstruasi (Kusmiran, 2014), 
gangguan tersebut tidak hanya mengenai darah menstruasi saja, 
gangguan ini juga bisa terjadi pada saat sebelum dan sesudah terjadi 
menstruasi seperti adanya nyeri/kram perut dan perubahan emosi yang 
dirasakan oleh wanita (Fitri,2019). 

Tingkat stress akademik dengan gangguan menstruasi sangat 
berhubungan. Remaja putri yang mengalami tingkat stress akademik 
ringan cenderung mengalami gangguan menstruasi yang ringan. 
Begitupun sebaliknya, apabila remaja putri mengalami tingkat stress 
akademik berat cenderung akan mengalami gangguan menstruasi yang 
berat. Maka dari itu remaja putri perlu mengelola tingkat stress akademik 
mereka bisa dengan mulai mencicil tugas tugasnya agar tidak menumpuk, 
selalu berpikiran positif, belajar untuk ujian dari jauh-jauh hari sebelum 
pelaksanaan ujian dimulai dan mulai mendiskusikan terkait motivasi yang 
diinginkan dengan orang tua, dan memeriksakan diri ke dokter apabila 
terdapat gangguan menstruasi yang dirasakan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Muniroh, 2017) yang mengatakan strategi menghadapi stress 
antara lain dengan mempersiapkan diri menghadapi stres dengan cara 
melakukan perbaikan diri secara psikis/mental, fisik dan sosial. Perbaikan 
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diri secara psikis/mental yaitu dengan pengenalan diri lebih 
lanjut,penetapan tujuan hidup yang lebih jelas, pengaturan waktu yang 
baik. Perbaikan diri secara fisik dengan menjaga tubuh tetap sehat yaitu 
dengan memenuhi asupan gizi yang baik, olah raga teratur, istirahat yang 
cukup. Perbaikan diri secara sosial dengan melibatkan diri dalam suatu 
kegiatan, acara, organisasi dan kelompok sosial. Mengelola stres 
merupakan usaha untuk mengurangi atau meniadakan dampak negatif 
stress. 

 
IV. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Tingkat Stress Akademik 
Dengan Gangguan Menstruasi Pada Remaja Putri Kelas IX di SMP Negeri 1 
Compreng Tahun 2022” dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu, Sebagian besar remaja putri 
di SMP Negeri 1 Compreng mengalami tingkat stress akademik dengan 
kategori stress berat, Sebagian besar remaja putri di SMP Negeri 1 Compreng 
mengalami gangguan menstruasi dengan kategori berat, Ada Hubungan 
tingkat stress akademik dengan gangguan menstruasi pada remaja putri kelas 
IX di SMP Negeri 1 Compreng tahun 2022. 
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